
ABSTRAK 

     Terdapat dua jenis perusahaan di Indonesia dilihat dari jenis penanaman 
modalnya, yaitu perusahaan Penanaman Modal asing (PMA) dan perusahaan 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Sebagian diantaranya melakukan 
income smoothing dengan tujuan menarik investor, yaitu usaha manajemen dalam 
memanipulasi laba untuk menghasilkan suatu tingkat laba yang diharapkan 
dengan cara mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan sehingga menguntungkan 
pihak internal perusahaan karena terkesan bahwa kinerja perusahaan tetap stabil. 
Praktek income smoothing tidak dimaksudkan untuk membuat jumlah laba 
periode sekarang sama dengan laba periode sebelumnya, tetapi membuat jumlah 
laba periode sekarang mendekati jumlah laba periode sebelumnya sehingga 
membuat kinerja keuangan terlihat baik di mata pihak eksternal. Namun untuk 
mengetahui kondisi sebenarnya, perlu diuji kebenarannya. 
 
     Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini meneliti kaitan income 
smoothing dengan kinerja keuangan perusahaan PMA dan PMDN. Penelitian ini 
menggunakan metode ROI untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yang 
merupakan metode rasio yang menyatakan kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba dan mengelola efisiensi secara keseluruhan. Sedangkan untuk 
mengelompokkan perusahaan termasuk perata atau non perata, penelitian ini 
menggunakan indeks Eckel. 
 
     Penelitian dilakukan dengan menggunakan 32 sampel dari populasi perusahaan 
manufaktur yang  listing di BEI tahun 2005-2007. Penelitian ini menggunakan 
One Sample Kolmogorov-Smirnov test untuk melakukan uji normalitas. Uji 
hipotesis dilakukan dengan uji independent t-test dan two way anova (uji-F) 
karena data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hasil akhir 
dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan 
yang melakukan income smoothing dan yang tidak, baik yang berstatus PMA dan 
PMDN, namun terdapat perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan PMA dan 
PMDN ketika keduanya melakukan income smoothing ataupun tidak. sehingga 
dapat disimpulkan bahwa income smoothing tidak mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan.  
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